BAB IV
PAPARAN DATA PENELITIAN
A. Profil SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya
1. SMPN 5 Surabaya
a. Setting Lokasi SMPN 5 Surabaya
SMPN 5 Surabaya adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri yang berlokasi di propinsi Jawa Timur, kabupaten Kota
Surabaya. Dengan alamat JI. Rajawali No.57, kelurahan Krembangan
Selatan, kecamatan Krembangan, Surabaya.
b. Motto, Visi, dan Misi SMPN 5 Surabaya
1) Motto SMPN 5 Surabaya
“Ramah anak, religius dan peduli lingkungan”
2) Visi SMPN 5 Surabaya
Berkarakter, berprestasi, berbudaya lingkungan
berdasarkan iman dan tagwa.
3) Misi SMPN 5 Surabaya
Adapun misi SMPN 5 Surabaya antara lain:

a) Unggul dalam berkarakter. Yaitu; mewujudkan Sumber Daya
Manusia (tenaga pendidik dan kependidikan) yang memiliki
etos kerja tinggi berdasarkan iman dan tagwa, dan
mewujudkan lingkungan sekolah yang ramah anak dan anti

kekerasan.
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b) Unggul dalam berprestasi. Yaitu; mewujudkan Sumber Daya
Manusia (tenaga pendidik dan kependidikan) yang unggul dan
profesional, dan mewujudkan peserta didik yang berprestasi
dibidang akademis maupun non akademis melalui gerakan
literasi sekolah.

¢) Unggul dalam berbudaya lingkungan. Yaitu; mewujudkan
usaha mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan dan
mewujudkan usaha pelestarian lingkungan, dan mewujudkan
usaha peduli lingkungan (menumbuhkan budaya cinta
lingkungan sebagai kebutuhan adiwiyata warga sekolah).

c. Sumber Daya Manusia SMPN 5 Surabaya
1) Tenaga Pendidik (Guru) SMPN 5 Surabaya
Guru adalah komponen yang sangat penting dalam suatu
lembaga pendidikan. Sesuai dengan hasil penelitian di SMPN 5
Surabaya, tenaga guru berjumlah 48 orang, sebagaimana tertera

dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.1
Data Tenaga Pendidik (Guru) SMPN 5 Surabaya
NO NAMA GURU MATA PELAJARAN KET.
1 | Drs. Idris, M.Pd, M.Si Matematika GPK

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
2 | Triyono Susilo, S.Pd.| -
(Islam)

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
3 | Auliya ‘Urromdlani, S.Pd.I -
(Islam)
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Pendidikan Agama dan Budi Pekerti

4 | Wiwik Ningsih S.Ag. GPK
(Islam)
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
5 | Tri Maryati, S.Th GPK
(Kristen)
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
6 | Albertus Roman -
(Katholik)
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
(Hindu)
7 | Dra. Minarmi, M.Pd.H -
Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan
Pendidikan Pancasila dan
8 | Hidayah HN., S.Pd -
Kewarganegaraan
Pendidikan Pancasila dan
9 | Siti Asiyah, S.Pd -
Kewarganegaraan
10 | Lilik Haruri, S.Pd Bahasa Indonesia -
11 | Sri Kurniawati, S.Pd Bahasa Indonesia GPK
12 | Dra. Siti Nur Hasanah Bahasa Indonesia GPK
13 | Rohmawati, S.Pd Bahasa Indonesia GPK
14 | Sandra Puspita Sari, S.Pd Bahasa Indonesia -
15 | Putra Angga Yulianto, S.Pd Bahasa Indonesia -
16 | Dra. Sri Minto Rahayu, M.Pd Matematika -
17 | Dra. Hastuti Rahayu, M.Pd Matematika -
18 | Dian Arleni, S.Pd. Matematika GPK




57

19 | Elly Martatik, S.Pd Matematika -
20 | Munawati, S.Pd Matematika -
21 | Drs. Mochamad Amin Matematika GPK
22 | Sri Winangsit, S.Pd Matematika -
23 | Ninik Suminarti, S.Pd llmu Pengetahuan Alam -
24 | Rosmian Lumbanraja, S.Pd IImu Pengetahuan Alam GPK
25 | Suharmi, S.Si, MM Ilmu Pengetahuan Alam -
26 | Mashula, S.Pd IImu Pengetahuan Alam -
27 | Umu Kulsum, S.Pd Ilmu Pengetahuan Alam -
28 | Febriari Wulandari, S.Pd IImu Pengetahuan Alam -
29 | Drs. Bimo Prasetyo IImu Pengetahuan Sosial -
30 | Mamik Tritin, BA IImu Pengetahuan Sosial -
31 | Asnetti, S.Pd IiImu Pengetahuan Sosial -
32 | Dra. Siti Romelah IImu Pengetahuan Sosial GPK
IImu Pengetahuan Sosial
33 | Rohmawati, S.Pd -
Bahasa Daerah
34 | Agus Priyono, S.Pd Bahasa Inggris GPK
35 | Endang Tjatur S., S.Pd Bahasa Inggris GPK
36 | Widhi Purnomo, S.Pd Bahasa Inggris -
37 | Dewi Kurniasari, S.Pd Seni Budaya GPK
38 | Bangga Satrianto, S.Pd Seni Budaya -
39 | Widya Amielina, S.Pd Seni Budaya -
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Pendidikan Jasmani, Olahraga dan

40 | Drs. Baderi, M.Si GPK
Kesehatan
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
41 | Dra. Sri Rahayu GPK
Kesehatan
42 | Dwi Purwati, M.Si Prakarya -
43 | Fitria Juni Astutik, S.T. Prakarya -
44 | Rina Oktaviani, S.Pd Bahasa Daerah GPK
45 | Ratih Indriyati Samudra, BA Bimbingan Konseling GPK
46 | Retno Khuswantie, S.Pd.,M.Si Bimbingan Konseling GPK
47 | Maria Puji Yuswati, S.Pd Bimbingan Konseling -
48 | Wildan Rosyid, S.Pd Bimbingan Konseling -

Sumber: Dokumentasi SMPN 5 Surabaya

2) Tenaga Kependidikan (Pegawai) SMPN 5 Surabaya

Sesuai dengan hasil penelitian di SMPN 5 Surabaya,

tenaga kependidikan (pegawai) berjumlah 17 orang, sebagaimana

tertera dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.2

Data Tenaga Kependidikan (Pegawai) SMPN 5 Surabaya

NO NAMA STAF
1 | Isnanik Koordinator Tata Usaha
2 | Sumantri Karyawan Tata Usaha
3 | Budiharto, S.Pd Karyawan Tata Usaha

Doddy Tugas Setiono

Karyawan Tata Usaha

Ery Wijayanto, SE

Karyawan Tata Usaha dan Admin
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Inventaris
6 | Supriadi Karyawan Tata Usaha dan Pembantu
7 | Fitria Ningsih Pustakawan dan Pembantu Tugas
Tata Usaha
8 | Anis Prasetyaningrum Petugas Koperasi Siswa
9 | Suyitno Keamanan dan Kebersihan
10 | M. Toli Keamanan dan Kebersihan
11 | Ahmad Zainul Sirot Keamanan dan Kebersihan
12 | Dwi Priyatno Keamanan dan Kebersihan
13 | Ary Muhammad Riyadi Keamanan dan Kebersihan
14 | Sumrati Kebersihan
15 | Mulyono Tri Widodo Keamanan dan Kebersihan
16 | Sunarmin Keamanan dan Kebersihan
17 | Lutfi Keamanan dan Kebersihan

Sumber: Dokumentasi SMPN 5 Surabaya
d. Keadaan Siswa SMPN 5 Surabaya
1) Data Siswa SMPN 5 Surabaya
Jumlah siswa di SMPN 5 Surabaya adalah 1027 siswa,
yang terdiri dari 432 laki-laki dan 595 perempuan. Adapun

rinciannya sebagai berikut:

Tabel 4.3
Jumlah siswa SMPN 5 Surabaya
KELAS L P JUMLAH

IX 125 193 318




VI 154 180 334
Vil 153 222 375
JUMLAH | 432 595 1027

Sumber: SMPN 5 Surabaya
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2) Data Siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) SMPN 5 Surabaya

Jumlah siswa ABK (Anak Berkebutuan Khusus) di SMPN

5 Surabaya adalah 54 siswa, yang terdiri dari 33 laki-laki dan 21

perempuan. Adapun rinciannya sebagai berikut:

Tabel 4.4
Data Siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) SMPN 5 Surabaya
_ I Jenis el _
No Nama Siswa Kelas Eelamlg Ketunaan Kategori | 1Q
1 | Dhimas Ariyanto IX \/ Slow Learner H 88
2 | Danni Fadillah Bumulo IX \/ Mild Mental C 59
Retardation

3 | Trias Rizki Aditya Putra IX V Kesulitan H 87

Belajar

4 | Indra Hendy Maulana IX \/ Mild Mental C 68
Retardation

5 | Siti Asia IX \Y/ Mental C 57
Retardation

6 | Choirun Nisa IX \ Mental C 60 —
Retardation 70

7 | Novita Apriliani IX \ Borderline H 76
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8 | M.Said Fadlullah IX Kesulitan H 80
Belajar
9 | Dodik Meirizaldi IX Mental H 64
Retardation
10 | Della Anggun Sasmita IX Borderline H 72
11 | Novita Sari VIl Slow Learner H 88
12 | Deviana Vitria Vil Kesulitan H 91
Belajar
13 | Jiyan Safitri VIl Slow Learner H 88
14 | Yuni Yulianti VIl Kesulitan H 98
Belajar
15 | Moch.Saiful Rijal VIl Slow Learner H 87
16 | Ismiati Wardati VIl Slow Learner H 85
17 | Achmad Rifai VIl Kesulitan H 98
Belajar
18 | Hayu Citra Indrasari VIl Mild Mental C 63
Retardation
19 | As'ad Mashuri VI Mild Mental C 64
Retardation
20 | Fauziah Dwi Nurjana VI Tunarungu B 75
21 | Tyas Bintang Fadilla Aprianti VI Tunadaksa D 79
22 | Andika Ahsanil Rifqy VI Borderline H 71
23 | Achmad 'Ainul Yagin VI Cerebral Palsy D 86
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24 | Nor Qomariya VIl Kesulitan H 98
Belajar
25 | Achmad Faizal Alfarizi VI \% Mild Mental C 65
Retardation
26 | Rida Trisna Divanti VIII Mild Mental C 65
Retardation
27 | Gilang Alif Firmansyah Vil \Y Slow Learner H 88
28 | Abel Rizky Iskandar Muda VIl \Y Autis E 76
29 | Dimas Ardyansh Haurissa VIl \Y Slow Learner H 85
30 | Faizal Bagus Santoso VIl VvV Moderate C 35
Mental
Retardation
31 | Bagas Erdianto Vil \Y Slow Learner H 88
32 | Choirul Alfarizi VIl \Y Borderline C 75
33 | Riko Tri Yuono VIl \Y Borderline C 75
34 | Firdausani aulia X1 Borderline C 75
35 | R. Satrya Novantara Dwi | VII \/ Autis E 63
Laksana
36 | Voleta Uma Mardeliyah Vi Slow Learner H 89
37 | M. Riscky Hariyanto Vi \Y/ Borderline H 73
38 | M. Farhan Vi \Y/ Tunagrahita C 69
Ringan
39 | Aditya Putra Herlangga Vi \Y/ Slow Learner H 84




40 | Muhammad Farid VI \% Slow Learner 84
41 | Moch. Idriansyach VIl \/ Slow Learner 87
42 | Erik Setiawan VI \% Tunawicara 89
43 | Mirza Hamidi Putra Hamidi Vil \Y Slow Learner 80
44 | Suci Diannita Aprillia VIl Tunagrahita 65
Ringan
45 | Aisyah Rachma Vil Borderline 74
46 | Dimas Duwi Islami VII \% Tunawicara 83
47 | Moch. Hanif M. N Vil \Y Slow Learner 76
48 | Abdullah Ahli Nur Wachid VII \% Tunadaksa 79
49 | Safitri Dwi Wulandari Vil Borderline 73
50 | Achmad Bayu Samudra M VIl \/ Mild Mental 66
Retardation
51 | Roby Firmansyah VIl \/ Borderline 74
52 | Diko Ribut Wahyudi VIl \/ Slow Learner 86
53 | Ummul Habsyah VIl Slow Learner 95
54 | Eriza Putri Fauzia VI Slow Learner 94

Sumber: Dokumentasi SMPN 5 Surabaya

2. SMPN 36 Surabaya

a. Setting Lokasi SMPN 36 Surabaya

SMPN 36 Surabaya adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Negeri yang berlokasi di propinsi Jawa Timur, kabupaten Kota
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Surabaya. Dengan alamat JI. Kebonsari Sekolahan No.15, kelurahan

Kebonsari, kecamatan Jambangan, Surabaya.

Motto, Visi, dan Misi SMPN 36 Surabaya

1) Motto SMPN 36 Surabaya

“JAMBU BIJI: Jadilah Aku Manusia Berkualitas, Unggul,

Bersih, Iman, Jenius, Indah”

2) Visi SMPN 36 Surabaya

Menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia, cerdas,

disiplin, berkualitas, dan berbudaya lingkungan.

3) Misi SMPN 36 Surabaya

a)

b)

d)

Adapun misi SMPN 36 Surabaya antara lain:

Mewujudkan peserta didik yang bertagwa, disiplin,
berkualitas, berkepribadian, berorientasi global, dan berakhlak
mulia.

Melaksanakan ~ pembelajaran ~ yang  efektif  dengan
mengembangkan potensi yang dimiliki.

Melaksanakan sistem pembelajaran aktif, inovatif, kreatif,
efektif dan menyenangkan (PAIKEM).

Membangun kebiasaan hidup disiplin, bekerja keras, dan
tertib dalam kegiatan pembelajaran dalam kehidupan sehari-

hari.
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e) Mewujudkan  proses  pendidikan  yang  berkualitas
dikembangkan berdasarkan perkembangan global dan multi
intelegensi yang dimiliki.

f) Menumbuhkan budaya hidup bersih, sehat, serta terbentuk
karakter peduli dalam melestarikan lingkungan, mencegah
pencemaran, dan kerusakan lingkungan.

c. Sumber Daya Manusia SMPN 36 Surabaya
1) Tenaga Pendidik (Guru) SMPN 36 Surabaya
Guru adalah komponen yang sangat penting dalam suatu

lembaga pendidikam. Sesuai dengan hasil penelitian di SMPN 36

Surabaya, tenaga guru berjumlah 56 orang, sebagaimana tertera

dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.5
Data Tenaga Pendidik (Guru) SMPN 36 Surabaya

NO NAMA GURU MATA PELAJARAN

KET.

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
Imron Rosyidi, S.Ag
(Islam)

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
Wiwin Haryanto, S.Pd
(Islam)

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
Yampri Hardini, S.Pd.I
(Islam)

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
Drs. Suwandiyono, M.Pd.I
(Islam)

Reminta Simatupang, S.PAK Pendidikan Agama dan Budi Pekerti




(Kristen)

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti

6 | Susilah Murti, S.Ag
(Katholik)
Ni Luh Putu Kertiasih, S.PdH, | Pendidikan Agama dan Budi Pekerti -
7
M.PdH (Hindu)
Pendidikan Pancasila dan -
8 | Drs. Supriyono
Kewarganegaraan
Pendidikan Pancasila dan -
9 | Dra. Hj. Syarifah Hanim, M.Pd
Kewarganegaraan
Pendidikan Pancasila dan -
10 | Enny Marianingsih, SS
Kewarganegaraan
11 | Dra. Kustiati Bahasa Indonesia GPK
12 | Dra. Anik Ambarwati Bahasa Indonesia GPK
13 | Pujiasih, S.Pd Bahasa Indonesia -
14 | Anis Rifgiana, S.Pd Bahasa Indonesia GPK
15 | Dra. Wiwiek Suhartini, M.Pd Bahasa Indonesia -
16 | Indah Sri Mujiwati, S.Pd Bahasa Indonesia -
17 | Martina Triani, S.Pd Bahasa Inggris GPK
18 | Ismiyati, S.Pd Bahasa Inggris -
19 | Yuniarti, S.Pd Bahasa Inggris -
20 | Ninik Listyorini, S.Pd Bahasa Indonesia -
21 | Drs. Bambang Wahyudi, M.Si Bahasa Inggris GPK
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22 | Agus Dowi, S.Pd Matematika -
23 | Nanik Umiyani, S.Pd Matematika -
24 | Suprapto, S.Pd Matematika -
25 | Tatik Utami, S.Pd Matematika -
26 | Nunuk Hindria Gandhi, S.Pd, M.Pd Matematika -
27 | Lenny Mawati Siallagan, S.Pd Matematika -
28 | Nunik Uswatun Hasanah, S.Pd Ilmu Pengetahuan Alam -
29 | Endah Suwarni, S.Pd, M.Pd IImu Pengetahuan Alam -
30 | Siti Rokanah IImu Pengetahuan Alam -
31 | Anis Sulistianah, S.Pd, M.Pd IImu Pengetahuan Alam -
32 | Wiwik Kandiastuti, S.Pd, M.Si liImu Pengetahuan Alam -
33 | Nuryati, S.Pd lImu Pengetahuan Alam -
34 | Dra. Tjitjih Yuniarti IiImu Pengetahuan Sosial GPK
35 | Hartanto, S.Pd IImu Pengetahuan Sosial -
36 | Dra. Indah Lestari Pujiastuti IImu Pengetahuan Sosial GPK
37 | Dra. Santi Pramanasari, M.Pd IImu Pengetahuan Sosial -
38 | Jamal, S.Pd IImu Pengetahuan Sosial -
39 | Wahyu Retno Wulan, S.Pd Seni Budaya GPK
40 | Pratiwi Setiasih, S.Pd, M.Pd Seni Budaya -

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan GPK
41 | Dra. Yekti Handayani

Kesehatan

42 | Drs. Mochamad Rois Pendidikan Jasmani, Olahraga dan -
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Kesehatan

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan

43 | Srianah, S.Pd

Kesehatan

Teknologi Informasi dan -

44 | Drs. Ngadino Rudianto

Komunikasi
45 | Istirah, S.Pd Bahasa Jawa -
46 | Dra. Widayati Bahasa Jawa -
47 | Siti Aminarsih, S.Pd Prakarya GPK
48 | Dian Martini Prakarya -
49 | Hj. Ulin Diani Bimbingan Konseling -
50 | Dra. Endang Werdiningsih Bimbingan Konseling -
51 | Putri Amin Firdausi, S.Pd Bimbingan Konseling GPK
52 | Muhamira Dwiyati, S.Pd Bimbingan Konseling GPK
53 | Boedi Tabahingati, S.Pd Guru Pembimbing Khusus GPK
54 | Minarsih, S.Pd Guru Pembimbing Khusus GPK
55 | Santi Triastuti, S.Psi Guru Pembimbing Khusus GPK
56 | Distiani Fitria Kusuma, S.Psi Guru Pembimbing Khusus GPK

Sumber: Dokumentasi SMPN 36 Surabaya

2) Tenaga Kependidikan (Pegawai) SMPN 36 Surabaya

Sesuai dengan hasil penelitian di SMPN 36 Surabaya,

tenaga kependidikan (pegawai) berjumlah 16 orang, sebagaimana

tertera dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 4.6

Data Tenaga Kependidikan (Pegawai) SMPN 36 Surabaya

NO NAMA STAF
1 | Imam Mashur, S.Pd Kepala Tata Usaha
2 | Eko Tjahyono, S.E Bendahara
3 | Sunoto, A.Md Tenaga Administrasi
4 | Suhadi, S.E Tenaga Administrasi
5 | Sri Rahayu Tenaga Administrasi
6 | ke Herawatie Nurcahyantie Tenaga Administrasi
7 | Nuning Melani, S.E Tenaga Administrasi
8 | Joko Haryono Laboran

9 | Fitriani Tenaga Perpustakaan
10 | Mawan Pesuruh/ Penjaga Sekolah
11 | Nursalam Pesuruh/ Penjaga Sekolah
12 | Suwadi Pesuruh/ Penjaga Sekolah
13 | Sugeng Tenaga Kebersihan

14 | Muslimin Penjaga Malam

15 | Nyadi Satpam

16 | Sigit Hadi Satpam

Sumber: Dokumentasi SMPN 36 Surabaya




70

d. Keadaan Siswa SMPN 36 Surabaya
1) Data Siswa SMPN 36 Surabaya
Jumlah siswa di SMPN 36 Surabaya adalah 980 siswa,
yang terdiri dari 453 laki-laki dan 527 perempuan. Adapun

rinciannya sebagai berikut:

Tabel 4.7
Jumlah siswa SMPN 36 Surabaya
KELAS L P JUMLAH
IX 125 163 288
VI 154 192 346
VI 174 172 346
JUMLAH 453 527 980

Sumber: SMPN 36 Surabaya
2) Data Siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) SMPN 36
Surabaya
Jumlah siswa ABK (Anak Berkebutuan Khusus) di SMPN
36 Surabaya adalah 39 siswa, yang terdiri dari 27 laki-laki dan 12

perempuan. Adapun rinciannya sebagai berikut:

Tabel 4.8
Data Siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) SMPN 36 Surabaya
_ Jenis Jenis _

No Nama Siswa Kelas IEEIamIS Ketunaan Kategori | 1Q
1 | Angga Wahyudi IX \Y/ Slow Learner H 80
2 | Ivan Savero IX \Y/ Tunagrahita H 59

Ringan
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3 | Stieven Bintang Inzaghi IX \/ Tunagrahita C 93
Ringan

4 | Anaya Diah Raras Paramita IX Tunagrahita C1 43
Sedang

5 | Agila Diah Raras Paramita IX Tunagrahita C1 43
Sedang

6 | Muhammad Alkindi Fayadh IX \Y Slow Learner H 87

7 | Muhammad Mahesya Novianto | X \Y Slow Learner H 88

8 | Al Handayani Kurniawan IX V AD/HD H 115

9 | Ariya Wiruta Yudistira IX \Y Tunarungu H 78

10 | Rama Shahwa Nirwana IX \Y Kesulitan H 91
Belajar

11 | Desi Widayanti IX Slow Learner H 74

12 | Sultan Raul Khalique Seann | IX \Y/ Tunagrahita C 64
Puspita Ringan

13 | Tasya Mega Agustina IX Tunarungu H 98

14 | Bagus Widianto VIl \/ Kesulitan H 96
Belajar

15 | Andini Namira Arisanti VIl Slow Learner H 70

16 | Muchammad Bahrul Ulum VIl \Y Slow Learner H 78

17 | Andhika Teguh Sari Saputra T | VIII \Y/ Tunagrahita C 56
Ringan

18 | Indra Aditya VI \Y/ Slow Learner H 70
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19 | Hafizh Anindyo Wicaksono VIl \/ Tunagrahita C 57
Ringan

20 | Muhammad Ghani Rachman VIl \/ Tunagrahita C <59
Ringan

21 | Muhammad Ilham Sandy P VIl \/ Tunagrahita C 67
Ringan

22 | Putra Sasongko Purnomo Vil \Y Slow Learner H 78

23 | David Aldiansyah VIl \Y Slow Learner H 81

24 | Devi Andriani VIl Tunagrahita C1 <46
Sedang

25 | Grasia Angel Carolin Soselisa VIl Slow Learner H 74

26 | Ervan Anugrah Semedi VIl \Y Slow Learner H 75

27 | Muhammad Arif Firmansyah VIl \Y Slow Learner H 88

28 | Jasmine Citra Ramadhani VIl Tunadaksa H 95

29 | Aurellya Verina F VIl Tunagrahita C1 50
Sedang

30 | Ananda Haekal Pramudita VI \% Slow Learner H 84

31 | Muhammad Amien VI \% Slow Learner H 73

32 | Lucian Nugrahadi Vi \Y/ Slow Learner H 81

33 | Dimas Firdaus Aryadi Vi \Y/ Autis H 56

34 | Layla Aufa Nasywa B Vi Slow Learner H 77

35 | Setiawan VIl \Y Slow Learner H 70
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36 | Stefany Prostika Valentina VIl Tunagrahita C1 51
Sedang

37 | Aribah Rachmawati VIl Tunagrahita C 60
Ringan

38 | Alif Imam Syahputra VIl Tunagrahita C1 51
Sedang

39 | Damai Arum Alamsyah Vil Slow Learner H 74

Sumber: Dokumentasi SMPN 36 Surabaya

B. Kepercayaan Diri Siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5

Surabaya dan SMPN 36 Surabaya

1. SMPN 5 Surabaya

Hasil observasi yang dilakukan pada hari Senin 2 Januari 2017

sampai hari Jumat 17 Februari 2017 di SMPN 5 Surabaya, tentang

kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5

Surabaya. Bahwa kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan

Khusus) tergantung dari gangguan yang dialami, karena ada banyak

karakteristik siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). Mayoritas siswa

ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) sudah percaya diri, dan yang sebagian

kecil tidak percaya diri. Adapun yang mempengaruhi ketidak percayaan

diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) adalah faktor fisik yaitu

kekurangan fisik yang ada pada dirinya, faktor ekonomi orang tua yaitu
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ketidak mampuan ekonomi, serta kemampuan intelektualnya yaitu
kemampuan yang rata-rata dibawah normal.*

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Senin 30
Januari 2017 di SMPN 5 Surabaya, tentang kepercayaan diri siswa ABK
(Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5 Surabaya. Diantaranya sebagai
berikut:

Pertama, Bapak Drs. Idris, M.Pd, M.Si. Beliau adalah Bapak
Kepala Sekolah SMPN 5 Surabaya di tahun ajaran ini. Beliau juga
merupakan guru mata pelajaran Matematika sekaligus GPK (Guru
Pembimbing Khusus) di SMPN 5 Surabaya. Mengenai kepercayaan diri
siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5 Surabaya, beliau
mengatakan, “Kepercayaan diri siswa ABK di SMPN 5 mayoritas mereka
percaya diri. Hanya sebagian kecil yang tidak percaya diri. Yang tidak
percaya diri, dipengaruhi oleh faktor fisik dan faktor ekonomi orang tua.”

Kedua, Ibu Dra. Sri Minto Rahayu, M.Pd. Beliau adalah guru
Matematika, yang pada tahun ajaran ini menjabat sebagai Wakil Kepala
Sekolah di SMPN 5 Surabaya. Mengenai kepercayaan diri siswa ABK
(Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5 Surabaya, beliau mengatakan,
“Kepercayaan diri siswa ABK di sekolah ini cukup memiliki kepercayaan
diri. Terbukti mereka mudah untuk bersosialisasi dengan siswa reguler

maupun dengan sesama siswa ABK.”

! Fani Fenti Fitriyanti, Observasi, Surabaya, 2 Januari 2017 — 17 Februari 2017.
2 |dris, Wawancara, Surabaya, 30 Januari 2017.
% Sri Minto Rahayu, Wawancara, Surabaya, 30 Januari 2017.
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Ketiga, Ibu Wiwik Ningsih S.Ag. Beliau adalah guru Pendidikan
Agama Islam sekaligus GPK (Guru Pembimbing Khusus), yang pada
tahun ajaran ini menjadi wali kelas IX E di SMPN 5 Surabaya. Mengenai
kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5
Surabaya, beliau mengatakan, “Alhamdulillah, siswa ABK sudah mulai
muncul rasa percaya dirinya, terutama kelas VIII dan IX yang sudah bisa
beradaptasi dengan siswa reguler. Hanya sebagian kecil yang masih
kurang percaya diri, dan yang mempengaruhi ketidak percayaan diri siswa
ABK adalah kekurangan fisiknya serta kemampuan intelektualnya.™

Keempat, Bapak Triyono Susilo, S.Pd.l. Beliau adalah guru
Pendidikan Agama Islam, yang pada tahun ajaran ini menjabat sebagai
Urusan Kesiswaan di SMPN 5 Surabaya. Mengenai kepercayaan diri siswa
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5 Surabaya, beliau
mengatakan, “Kepercayaan diri siswa ABK di SMPN 5 Surabaya
bermacam-macam, ada yang sudah percaya diri, ada juga sebagian kecil
yang belum percaya diri.”

Kelima, Ibu Retno Khuswantie, S.Pd.,M.Si. Beliau adalah guru
Bimbingan Konseling sekaligus GPK (Guru Pembimbing Khusus) di
SMPN 5 Surabaya. Mengenai kepercayaan diri siswa ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5 Surabaya, beliau mengatakan,

“Kepercayaan diri siswa ABK di sekolah ini bervariasi, tergantung dari

gangguan yang mereka alami, karena ada banyak karakteristik siswa ABK

* Wiwik Ningsih, Wawancara, Surabaya, 30 Januari 2017.
® Triyono Susilo, Wawancara, Surabaya, 30 Januari 2017.
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di sekolah ini. Terkadang masih ada yang minder. Tapi juga masih banyak
siswa ABK yang lain yang sudah percaya diri.”®
Keenam, Riyan Syaifudin Daffa adalah siswa kelas IX C di SMPN
5 Surabaya, dia mengatakan, “Teman-teman ABK saya ada yang percaya
diri, ada juga yang tidak percaya diri. Percaya diri atau tidak, kami tetap
bersosialisasi dengan mereka.”’
Ketujuh, Novita Sari adalah siswi ABK (Anak Bekebutuhan
Khusus) penyandang Slow Learner, kelas VIII C di SMPN 5 Surabaya, dia
mengatakan, “Saya tidak minder dengan yang lain, semua teman-teman
saya, semua baik dengan saya. Teman-teman dan guru-guru yang ada
disini semuanya baik.”®
2. SMPN 36 Surabaya
Hasil observasi yang dilakukan pada hari Senin 2 Januari 2017
sampai hari Jumat 17 Februari 2017 di SMPN 36 Surabaya, tentang
kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 36
Surabaya. Bahwa kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus) ada yang melebihi siswa reguler, ada yang sebagian besar
kepercayaan dirinya biasa saja, dan ada juga yang tidak percaya diri.
Semua itu tergantung dari gangguaan yang dialami oleh siswa ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus). Adapun faktor yang mempengaruhi ketidak

percayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 36

Surabaya adalah labeling inklusi yang ada pada diri siswa ABK (Anak

® Retno Khuswantie, Wawancara, Surabaya, 30 Januari 2017.
" Riyan Syaifudin Daffa, Wawancara, Surabaya, 30 Januari 2017.
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Berkebutuhan Khusus), cara siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus)
beradaptasi dengan orang sekitar, keterbatasan intelektual yaitu siswa
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) merasa memiliki 1Q yang rata-rata
dibawah normal sehingga mengakibatkan keterbatasan siswa ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus) dalam berkomunikasi maupun bersosialisasi,
terkadang masih ada siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) yang
dihina oleh orang sekitar, dan faktor yang memberikan pengaruh terbesar
terhadap kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus)
adalah faktor lingkungan. Kebanyakan disebabkan oleh lingkungan
eksternal, yaitu siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) yang tidak
faham dengan dirinya sendiri dan orang tua yang menuntut terlalu banyak
kepada anaknya untuk bisa sama dengan temannya yang lain.’

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Jumat 27
Januari 2017 di SMPN 36 Surabaya, tentang kepercayaan diri siswa ABK
(Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 36 Surabaya. Diantaranya sebagai
berikut:

Pertama, Bapak Drs. Bambang Wahyudi, M.Si. Beliau adalah
Bapak Kepala Sekolah SMPN 36 Surabaya di tahun ajaran ini. Beliau juga
merupakan guru mata pelajaran Bahasa Inggris sekaligus GPK (Guru
Pembimbing Khusus) di SMPN 36 Surabaya. Mengenai kepercayaan diri
siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 36 Surabaya, beliau

mengatakan,

® Novita Sari, Wawancara, Surabaya, 30 Januari 2017.
% Fani Fenti Fitriyanti, Observasi, Surabaya, 2 Januari 2017 — 17 Februari 2017.
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“Kepercayaan diri siswa ABK di sekolah ini kalau diprosentasikan
sekitar 80% sudah percaya diri, dan 20% yang masih kurang
percaya diri terhadap siswa reguler dan guru mata pelajaran. Faktor
yang mempengaruhi ketidak percayaan diri siswa ABK adalah cara
mereka beradaptasi dengan orang sekitar, dan mereka merasa
memiliki 1Q jauh dibawah normal, kadang siswa ABK diolok-olok
orang disekitar mereka.”°

Kedua, Ibu Dra. Tjitjih Yuniarti. Beliau adalah guru Illmu
Pengetahuan Sosial sekaligus GPK (Guru Pembimbing Khusus), yang
pada tahun ajaran ini menjabat sebagai Wakil Kepala Sekolah Urusan
Inklusi di SMPN 36 Surabaya. Mengenai kepercayaan diri siswa ABK
(Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 36 Surabaya, beliau mengatakan,

“Kepercayaan diri siswa ABK di SMPN 36 Surabaya bervariasi,
ada yang kepercayaan dirinya melebihi siswa reguler, ada yang
sebagian besar biasa saja, dan ada pula yang tidak percaya diri.
Yang tidak percaya diri kebanyakan dari kelompok D yaitu
tunagrahita sedang. Faktor yang mempengaruhi ketidak percayaan
diri siswa ABK adalah labeling inklusi yang ada pada dirinya, dan
keterbatasan intelektual sehingga mengakibatkan keterbatasan
mereka dalam berkomunikasi dan bersosialisasi.”*

Ketiga, Ibu Yampri Hardini, S.Pd.l. Beliau adalah guru Pendidikan

Agama Islam sekaligus wali kelas VII G di SMPN 36 Surabaya. Mengenai
kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 36
Surabaya, beliau mengatakan,

“Kepercayaan diri siswa ABK di SMPN ini tergantung dari
gangguaan yang dialami oleh siswa. Apabila siswa hanya Slow
Learner, maka kebanyakan akan merasa minder dengan temannya
yang lain, terutama siswa reguler, karena dia merasa berbeda
dengan temannya. Tetapi apabila siswa mengalami gangguan yang
tergolong Mental Retardation, tunagrahita, autis, maka dia akan
merasa biasa saja dan terkadang malah over PD karena dia tidak
paham dengan dirinya. Faktor yang mempengaruhi ketidak
percayaan diri siswa ABK adalah faktor lingkungan luar dan

19 Bambang Wahyudi, Wawancara, Surabaya, 27 Januari 2017.
1 Tjitjih Yuniarti, Wawancara, Surabaya, 27 Januari 2017.
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tuntutan orang tua, yaitu ego orang tua yang selalu menginginkan
anaknya untuk bisa sama dengan temannya yang lain.”*?

Keempat, Bapak Wiwin Haryanto, S.Pd. Beliau adalah guru
Pendidikan Agama Islam, yang pada tahun ajaran ini menjabat sebagai
Standar Non Akademik di SMPN 36 Surabaya. Mengenai kepercayaan diri
siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 36 Surabaya, beliau
mengatakan,

“Kepercayaan diri siswa ABK disini tergantung gangguaan yang

dialami siswanya. Biasanya kalau siswa hanya Slow Learner/

Learning Difficulty, dia agak sedikit minder, terutama Kketika

lingkungannya melabelkan dia anak inklusi. Sedangkan yang

seperti tunagrahita, mereka akan cenderung cuek, karena mereka
tidak paham dengan apa yang dikatakan oleh lingkungan dan
dirinya. Faktor yang mempengaruhi ketidak percayaan diri siswa

ABK adalah faktor lingkungan, lingkungan yang memberikan

pengaruh terbesar. Kebanyakan disebabkan lingkungan eksternal,

anak yang tidak faham tentang dirinya dan orang tua anak yang
menuntut terlalu banyak kepada anaknya.”13

Kelima, lbu Dra. Endang Werdiningsih. Beliau adalah guru
Bimbingan Konseling, yang pada tahun ajaran ini menjabat sebagai
Standar Budaya Lingkungan di SMPN 36 Surabaya. Mengenai
kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 36
Surabaya, beliau mengatakan, “Untuk kepercayaan diri siswa ABK di
sekolah ini, mereka merasa sudah percaya diri menjadi siswa di SMPN 36
Surabaya, sudah bisa menempatkan diri, dan sudah bisa bergaul dengan
anak reguler. Ketika beradaptasi, siswa ABK tidak minder dengan siswa

reguler, dia merasa diakui seperti halnya siswa reguler.”**

12 Yampri Hardini, Wawancara, Surabaya, 27 Januari 2017.
3 Wiwin Haryanto, Wawancara, Surabaya, 27 Januari 2017.
4 Endang Werdiningsih, Wawancara, Surabaya, 27 Januari 2017.



80

Keenam, Salim Bakhtir adalah siswa kelas VIII H di SMPN 36
Surabaya, dia mengatakan, “Menurut saya, siswa ABK di SMPN 36
Surabaya ini ada yang pemalu, ada juga yang percaya diri. Mereka yang
ABK sama seperti teman saya yang reguler, Kita belajar bersama, bermain
bersama, mengikuti kegiatan di sekolah juga bersama.”*

Ketujuh, Alif Imam Syahputra adalah siswa ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus) penyandang Tunagrahita Sedang, kelas VII B di
SMPN 36 Surabaya, dia mengatakan, ”Saya percaya diri. Ketika ada
lomba, saya ikut tapi malu. Malu karena belum bisa.”*®
C. Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan pada Program Pendidikan Inklusi

dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus) di SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya
1. SMPN 5 Surabaya
Hasil observasi yang dilakukan pada hari Senin 2 Januari 2017
sampai hari Jumat 17 Februari 2017 di SMPN 5 Surabaya, tentang
pelaksanaan kegiatan keagamaan pada program pendidikan inklusi dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus)

di SMPN 5 Surabaya. Bahwa semua kegiatan keagamaan salah satu

tujuannya untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak

Berkebutuhan Khusus). Adapun kegiatan keagamaan yang dapat

meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus)

diantaranya adalah sholat dhuha bersama setiap pagi, membaca Al-Quran

15 Salim Bakhtir, Wawancara, Surabaya, 27 Januari 2017.
16 Alif Imam Syahputra, Wawancara, Surabaya, 27 Januari 2017.
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sebelum pelajaran dimulai, kuliah tujuh menit (kultum) sebelum pelajaran
dimulai, membaca doa sehari-hari di ruang sumber, membaca sholawat
sebelum sholat, sholat dhuhur berjamaah, sholat Jumat berjamaah, sholat
ashar berjamaah, ekstra kurikuler hadrah (al-banjari) setiap hari Selasa,
acara Perayaan Hari Besar Islam (PHBI) maupun nasional yang diadakan
4 kali dalam 1 tahun seperti maulid Nabi Muhammad SAW dengan
mengadakan perlombaan bertema kelslaman yang siswa ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus) ikut serta dalam acara tersebut dan mengikuti
berbagai perlombaan yang ada, seperti lomba membaca Al-Quran, lomba
hafalan doa sehari-hari, lomba hafalan Al-Quran surat pendek (Juz
Amma), lomba hadrah (al-banjari), lomba ceramah Agama Islam, dan
lomba cerdas cermat PAI.Y

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Senin 30
Januari 2017 di SMPN 5 Surabaya, tentang pelaksanaan kegiatan
keagamaan pada program pendidikan inklusi dalam meningkatkan
kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5
Surabaya. Diantaranya sebagai berikut:

Pertama, Bapak Drs. Idris, M.Pd, M.Si. Beliau adalah Bapak
Kepala Sekolah SMPN 5 Surabaya di tahun ajaran ini. Beliau juga
merupakan guru mata pelajaran Matematika sekaligus GPK (Guru

Pembimbing Khusus) di SMPN 5 Surabaya. Mengenai kegiatan

7 Fani Fenti Fitriyanti, Observasi, Surabaya, 2 Januari 2017 — 17 Februari 2017.
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keagamaan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK yang
dilaksanakan di SMPN 5 Surabaya, beliau mengatakan,

“Ada banyak kegiatan keagaamaan yang ada di SMPN 5 Surabaya,
diantaranya sholat dhuha bersama setiap pagi, membaca Al-Quran
sebelum pelajaran dimulai, membaca doa sehari-hari di ruang
sumber, sholat dhuhur berjamaah, sholat ashar berjamaah, sholat
Jumat berjamaah, kuliah tujuh menit (kultum) sebelum pelajaran
dimulai, baca sholawat, ada ekstra kurikuler hadrah (al-banjari)
setiap hari Selasa, ada acara perayaan hari besar Islam maupun
nasional yang diadakan 4 kali dalam 1 tahun yang siswa ABK ikut
serta dalam acara tersebut, seperti mengikuti lomba hafalan doa
sehari-hari, lomba hafalan surat pendek, lomba hadrah, dan lain
sebagainya. Salah satu manfaat dari berbagai kegiatan keagamaan
yang sudah saya sebutkan tadi adalah untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa ABK di sekolah kami ini.”*®

Kedua, Ibu Dra. Sri Minto Rahayu, M.Pd. Beliau adalah guru
Matematika, yang pada tahun ajaran ini menjabat sebagai Wakil Kepala
Sekolah di SMPN 5 Surabaya. Mengenai kegiatan keagamaan untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK yang dilaksanakan di SMPN 5
Surabaya, beliau mengatakan,

“Ada banyak kegiatan keagaamaan yang ada di SMPN 5, ada

sholat dhuha bersama, sholat dhuhur berjamaah, sholat ashar

berjamaah. Sekolah juga merayakan hari besar Islam seperti maulid

Nabi Muhammad SAW, dengan mengadakan lomba-lomba

bertema kelslaman. Semua itu untuk meningkatkan kepercayaan

diri siswa ABK.”*®

Ketiga, Ibu Wiwik Ningsih S.Ag. Beliau adalah guru Pendidikan
Agama Islam sekaligus GPK (Guru Pembimbing Khusus), yang pada
tahun ajaran ini menjadi wali kelas IX E di SMPN 5 Surabaya. Mengenai

kegiatan keagamaan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK

yang dilaksanakan di SMPN 5 Surabaya, beliau mengatakan,
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“Semua kegiatan di SMPN 5 ini salah satu tujuannya untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK, salah satunya adalah
mengadakan lomba-lomba yang Islami ketika Perayaan Hari Besar
Islam (PHBI), seperti cerdas cermat PAI, hafalan juz Amma,
lomba ceramah Agama Islam. Di SMPN 5 Surabaya juga ada
penanaman karakter dalam bidang akhlak, yaitu menerapkan 5 S;
Salam, Senyum, Sapa, Sopan, Santun. Ada juga penanaman
karakter dalam bidang peningkatan keimanan, seperti; sholat
dhuha, tadarus, kuliah tujuh menit (kultum), sholat dhuhur
berjamaah, dan sholat Jumat.”®

Keempat, Bapak Triyono Susilo, S.Pd.l. Beliau adalah guru
Pendidikan Agama Islam, yang pada tahun ajaran ini menjabat sebagai
Urusan Kesiswaan di SMPN 5 Surabaya. Mengenai kegiatan keagamaan
untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK yang dilaksanakan di
SMPN 5 Surabaya, beliau mengatakan,

“Ada banyak kegiatan keagamaan untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa ABK di SMPN 5 Surabaya ini, seperti
adanya lomba untuk memperingati hari besar Islam, ada berbagai
lomba didalamnya yang melibatkan siswa ABK, ada lomba
membaca Al-Quran. Contoh dari sebagian kecil itu untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK, ABK mau maju
didepan kelas saja menurut saya sudah melatih kepercayaan diri,
apalagi siswa ABK mau maju diatas pentas yang dilihat seluruh
warga sekolah, dan orang tua yang hadir itu menurut saya sudah
luar biasa. Hal ini akan melatih siswa ABK agar nanti nya ketika
mereka terjun di masyarakat tidak minder dengan kekurangan yang
mereka punya, mereka bisa menunjukkan ke semua orang bahwa
mereka bisa seperti yang lain.”*

Kelima, Ibu Retno Khuswantie, S.Pd.,M.Si. Beliau adalah guru
Bimbingan Konseling sekaligus GPK (Guru Pembimbing Khusus) di

SMPN 5 Surabaya. Mengenai kegiatan keagamaan untuk meningkatkan

18 |dris, Wawancara, Surabaya, 30 Januari 2017.

19 Sri Minto Rahayu, Wawancara, Surabaya, 30 Januari 2017.
2 Wiwik Ningsih, Wawancara, Surabaya, 30 Januari 2017.

2! Triyono Susilo, Wawancara, Surabaya, 30 Januari 2017.



84

kepercayaan diri siswa ABK yang dilaksanakan di SMPN 5 Surabaya,
beliau mengatakan,

“Kegiatan keagaamaan untuk meningkatkan rasa percaya diri ABK
yang ada di SMPN 5 Surabaya seperti halnya adanya sholat dhuha
bersama, sholat dhuhur berjamaah, hal itu menurut saya suatu
kegiatan keagamaan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa
ABK, mereka merasa sama seperti yang lain, merasa sekolah di
tempat yang sama, belajar dengan cara yang sama walaupun cara
kita memperlakukan mereka jelas berbeda dalam tanda kutip dalam
hal proses pembelajaran. Disamping itu juga mereka merasa
diperlakukan sama dengan cara melakukan kegiatan seperti siswa
reguler yaitu sholat dhuha bersama, sholat dhuhur berjamaah. Ada
juga siswa ABK yang mengikuti lomba ketika ada acara di
sekolah. Suatu hal yang kecil menurut orang lain, tapi menurut
saya itu adalah suatu hal yang besar, karena tidak mudah untuk
membiasakan siswa ABK agar bisa menerima lingkungan yang ada
di sekitar mereka. Terlebih lagi apabila ada yang menghina siswa
ABK, hal itu membuat mereka kecil hati, tapi juga terkadang
mereka tidak peduli apa yang dikatakan orang lain.”

Keenam, Riyan Syaifudin Daffa adalah siswa kelas IX C di SMPN
5 Surabaya, dia mengatakan, “Ada banyak kegiatan agama Islam di SMPN
5 Surabaya, ada hadrah, ada sholat dhuha bersama, ada sholat Jumat
berjamaah, ada sholat dhuhur berjamaah, ada sholat ashar berjamaah, ada
membaca Al-Quran bersama, ketika PENSI juga ada banyak lomba.”?

Ketujuh, Novita Sari adalah siswi ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus) penyandang Slow Learner, kelas VIII C di SMPN 5 Surabaya, dia

mengatakan, “Banyak kegiatan yang saya ikuti, sholat dhuha, sholat

dhuhur, sholat ashar, membaca Al-Quran, hafalan doa-doa, kadang saya

22 Retno Khuswantie, Wawancara, Surabaya, 30 Januari 2017.
% Riyan Syaifudin Daffa, Wawancara, Surabaya, 30 Januari 2017.
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ikut hadrah kadang tidak ikut, saya juga ikut lomba-lomba di sekolah,
seperti lomba hadrah.”?*
2. SMPN 36 Surabaya

Hasil observasi yang dilakukan pada hari Senin 2 Januari 2017
sampai hari Jumat 17 Februari 2017 di SMPN 36 Surabaya, tentang
pelaksanaan kegiatan keagamaan pada program pendidikan inklusi dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus)
di SMPN 36 Surabaya. Bahwa ada berbagai macam kegiatan keagamaan
yang salah satu tujuannya untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). Adapun kegiatan keagamaan yang
dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus) diantaranya adalah intra kurikuler mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (misalnya; tugas kelompok, hafalan Al-Quran surat pendek
(Juz Amma), hafalan doa sehari-hari, praktik sholat, praktik wudhu),
membaca Al-Quran secara bersama-sama sebelum Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) dalam kegiatan SSR (Student Silent Reading) setiap hari
Selasa Rabu dan Kamis, sholat dhuha berjamaah sekaligus ceramah
motivasi yang dibimbing langsung oleh guru pengajar setiap hari Jumat
dan setiap pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sholat dhuhur
berjamaah, sholat Jumat berjamaah bagi siswa laki-laki, keputrian setiap
hari Jumat bagi siswi perempuan, hafalan doa sehari-hari di ruang sumber,

terapi keagamaan di ruang sumber, ekstra kurikuler BTA (Baca Tulis Al-

2 Novita Sari, Wawancara, Surabaya, 30 Januari 2017.
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Quran) setiap hari Selasa dan hari Rabu, ekstra kurikuler al-banjari setiap
hari Kamis, acara Perayaan Hari Besar Islam (PHBI) maupun nasional
seperti Pondok Ramadhan yang dilaksanakan pada awal bulan Ramadhan,
dan maulid Nabi Muhammad SAW dengan mengadakan berbagai
perlombaan bertema kelslaman yang siswa ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus) ikut serta dalam perlombaan tersebut, seperti lomba praktik
sholat, lomba praktik wudhu, lomba adzan, lomba gosidah, lomba hafalan
Al-Quran surat pendek (Juz Amma), lomba membaca Al-Quran, lomba
hafalan doa sehari-hari, lomba al-banjari, dan lain sebagainya. Sebagai
latar atau setting dari acara Perayaan Hari Besar Islam (PHBI) maupun
nasional, biasanya dilaksanakan di area masjid sekolah dan gedung
serbaguna sekolah. Selain itu, SMPN 36 Surabaya juga seringkali
mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan di Masjid Nasional
Surabaya (Masjid Al-Akbar) dan di masjid daerah Kebonsari seperti; acara
karnaval tema Islam, kegiatan Ramadhan, dan takbiran keliling.>

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Jumat 27
Januari 2017 di SMPN 36 Surabaya, tentang pelaksanaan kegiatan
keagamaan pada program pendidikan inklusi dalam meningkatkan
kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 36
Surabaya. Diantaranya sebagai berikut:

Pertama, Bapak Drs. Bambang Wahyudi, M.Si. Beliau adalah

Bapak Kepala Sekolah SMPN 36 Surabaya di tahun ajaran ini. Beliau juga

% Fani Fenti Fitriyanti, Observasi, Surabaya, 2 Januari 2017 — 17 Februari 2017.



87

merupakan guru mata pelajaran Bahasa Inggris sekaligus GPK (Guru
Pembimbing Khusus) di SMPN 36 Surabaya. Mengenai Kkegiatan
keagamaan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK yang
dilaksanakan di SMPN 36 Surabaya, beliau mengatakan,

“Ada banyak kegiatan keagaamaan yang ada di SMPN 36
Surabaya, seperti mengaji atau membaca Al-Quran secara
bersama-sama dalam kegiatan SSR (Student Silent Reading), sholat
dhuhur dan shalat sunnah dhuha berjamaah sekaligus ceramah
motivasi, yang dibimbing langsung oleh guru pengajar yang telah
terjadwal, sholat Jumat berjamaah bagi siswa laki-laki, dan
keputrian setiap hari Jumat bagi siswi perempuan. Kemudian
dalam kegiatan ekstra kurikuler, ada kegiatan pembelajaran BTA
(Baca Tulis Al-Quran) yang harus diikuti oleh seluruh siswa tanpa
terkecuali, dan meskipun kegiatan tersebut tidak wajib, namun
sangat dianjurkan bagi seluruh siswa untuk mengikuti kegiatan
BTA (Baca Tulis Al-Quran) tersebut. Kemudian, untuk
memperingati hari besar Islam, SMPN 36 Surabaya selalu
memeriahkan dengan berbagai macam kegiatan keagamaan,
diantaranya seperti Maulid Nabi Muhammad SAW, Pondok
Ramadhan yang dialaksanakan pada awal bulan Ramadhan, dan
biasanya juga diramaikan dengan berbagai perlombaan seputar
aktivitas  kelslaman.  Kegiatan-kegiatan  keagamaan yang
dilaksanakan di SMPN 36 Surabaya tersebut, merupakan kegiatan
keagamaan yang diperuntukkan bagi seluruh siswa di SMPN 36
Surabaya, khususnya bagi siswa ABK. Karena kegiatan semacam
inilah, yang dianggap mampu memberikan dorongan motivasi yang
positif, dan tentu akan menjadi sarana, alat atau metode yang baik
dan benar untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK.”?®

Kedua, Ibu Dra. Tjitjih Yuniarti. Beliau adalah guru mata pelajaran
IImu Pengetahuan Sosial sekaligus GPK (Guru Pembimbing Khusus). Di
tahun ajaran ini, beliau juga menjadi Wakil Kepala Sekolah Urusan Inklusi
di SMPN 36 Surabaya. Mengenai kegiatan keagamaan untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK yang dilaksanakan di SMPN

36 Surabaya, beliau mengatakan,
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“Bahwasannya diantara kegiatan-kegiatan keagaamaan Yyang
dilaksanakan di SMPN 36 Surabaya, ada kegiatan intra kurikuler
yaitu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, kegiatan ekstra
kurikuler seperti BTA (Baca Tulis Al-Quran) yang dilakukan
secara rutin setiap hari Selasa dan hari Rabu, kemudian pada hari
Selasa Rabu dan Kamis diadakan kegiatan membaca dan
menerjemahkan Al-Quran yang disertai pembelajaran memahami
isi kandungan Al-Quran. Kemudian untuk rutinitas kegiatan
kegamaan mingguan, ada yang bersifat wajib, artinya harus diikuti
oleh seluruh siswa ABK, ialah sholat sunnah dhuha bersama yang
dilaksanakan setiap hari Jumat, yang kemudian langsung disusul
dengan pembelajaran mata pelajaran Agama Islam (plus
intermezzo?®’) yang dilakukan secara khusus, dengan metode yang
khusus bagi siswa ABK. Kemudian untuk rutinitas kegiatan
keagamaan tahunan SMPN 36 Surabaya, selalu mengadakan
kegiatan keagamaan untuk memperingati dan memeriahkan hari
besar Islam, seperti mengadakan perlombaan praktik shalat, praktik
wudhu, adzan, qosidah, hafalan Al-Quran surat pendek dan doa
sehari-hari, dan tentunya sangat banyak diantara siswa ABK yang
ikut serta berperan dalam kegiatan yang dilaksanakan, sebagai latar
atau setting kegiatan tersebut biasanya dilaksanakan di area masjid
sekolah dan gedung serbaguna sekolah. Selain dari pada itu, di
kegiatan keagamaan tahunan, SMPN 36 Surabaya juga seringkali
mengikuti kegiatan atau acara karnaval tema Islam, kegiatan
Ramadhan, dan takbiran yang diadakan di masjid nasional Al-
Akbar dan juga masjid di daerah Kebonsari atau lingkup sekolah
sendiri. Adapun kegiatan keagamaan yang paling pokok yang
dianggap mampu menjadi sarana meningkatkan kepercayaan diri
siswa ABK adalah kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama,
misalnya; tugas kelompok, hafalan Al-Quran (surat pendekg dan
doa sehari-hari, praktik sholat, praktik wudhu, dan lain-lain.”

Ketiga, Ibu Yampri Hardini, S.Pd.l. Beliau adalah guru Pendidikan
Agama Islam sekaligus wali kelas VII G di SMPN 36 Surabaya. Mengenai
kegiatan keagamaan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK

yang dilaksanakan di SMPN 36 Surabaya, beliau mengatakan,

% Bambang Wahyudi, Wawancara, Surabaya, 27 Januari 2017.

?" Intermezzo adalah pertunjukan selingan, yang dilakukan disela-sela waktu dan kesempatan yang
ada dan bersifat positif. Bisa juga diartikan sebagai bentuk penyampaian hal yang positif demi
menunjang tujuan dan visi tertentu sesuai dengan konteks yang dilakukan.

%8 Tjitjih Yuniarti, Wawancara, Surabaya, 27 Januari 2017.
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“Ada banyak kegiatan keagaamaan yang ada di SMPN 36
Surabaya, diantaranya sebelum Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
ada membaca Al-Quran bersama-sama, ada sholat dhuha
berjamaah setiap hari Jumat dan setiap pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, ada sholat dhuhur berjamaah, ada sholat Jumat
berjamaah bagi siswa laki-laki, sedangkan siswi perempuan ada
keputrian, ada ekstra kurikuler BTA (Baca Tulis Al-Quran),
membaca Al-Quran bersama dan hafalan doa sehari-hari di ruang
sumber, ada banjari, ada terapi keagamaan di ruang sumber, ada
kegiatan keagamaan untuk memperingati hari besar Islam yang
didalamnya terdapat berbagai macam lomba, siswa ABK juga ikut
serta dalam acara lomba tersebut, ada yang mengikuti lomba
membaca Al-Quran, banjari, hafalan doa sehari-hari, praktik sholat,
praktik wudhu, dan lain sebagainya. Semua kegiatan keagamaan
tersebut untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK.”*
Keempat, Bapak Wiwin Haryanto, S.Pd. Beliau adalah guru
Pendidikan Agama Islam, yang pada tahun ajaran ini menjabat sebagai
Standar Non Akademik di SMPN 36 Surabaya. Mengenai kegiatan
keagamaan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK yang
dilaksanakan di SMPN 36 Surabaya, beliau mengatakan, “Kegiatan
keagaamaan yang ada di SMPN 36 Surabaya seperti SSR (Student Silent
Reading), BTA (Baca Tulis Al-Quran), sholat dhuha berjamaah, dan
keputrian. Semua itu merupakan kegiatan keagamaan yang dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK.”*°
Kelima, lbu Dra. Endang Werdiningsih. Beliau adalah guru
Bimbingan Konseling, yang pada tahun ajaran ini menjabat sebagai
Standar Budaya Lingkungan di SMPN 36 Surabaya. Mengenai kegiatan
keagamaan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK yang

dilaksanakan di SMPN 36 Surabaya, beliau mengatakan,

29 Yampri Hardini, Wawancara, Surabaya, 27 Januari 2017.
%0 Wiwin Haryanto, Wawancara, Surabaya, 27 Januari 2017.
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“Kegiatan keagaamaan yang ada dan dilaksanakan di SMPN 36
Surabaya diantaranya ialah sholat dhuha berjamaah, mengaji atau
membaca Al-Quran tiap jilid, sholat Jumat berjamaah bagi siswa
laki-laki, dan sholat dhuhur berjamaah. Menurut saya, untuk
kegiatan keagamaan yang dianggap dapat dan mampu
meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK adalah, bahwa semua
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan bisa meningkatkan
kepercayaan diri siswa ABK.”%

Keenam, Salim Bakhtir adalah siswa kelas VIII H di SMPN 36
Surabaya, dia mengatakan, ”Banyak kegiatan keagamaan yang saya ikuti
bersama teman-teman ABK, seperti sholat dhuha, sholat dhuhur, sholat
Jumat, BTA (Baca Tulis Al-Quran), SSR (Student Silent Reading). Ketika
lomba pun saya pernah satu kelompok dengan siswa ABK.”*

Ketujuh, Alif Imam Syahputra adalah siswa ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus) penyandang Tunagrahita Sedang, kelas VII B di
SMPN 36 Surabaya, dia mengatakan, “Kegiatan keagamaan disini, ada
hafalan doa bersama, baca Al-Quran, sholat dhuha, sholat Jumat, praktik
wudhu, praktik sholat.”*®
D. Faktor Pendukung dan Penghambat dari Kegiatan Keagamaan pada

Program Pendidikan Inklusi dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri
Siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5 Surabaya dan
SMPN 36 Surabaya

1. SMPN 5 Surabaya

Hasil observasi yang dilakukan pada hari Senin 30 Januari 2017 di

SMPN 5 Surabaya, tentang faktor pendukung, penghambat serta solusinya

%! Endang Werdiningsih, Wawancara, Surabaya, 27 Januari 2017.
%2 Salim Bakhtir, Wawancara, Surabaya, 27 Januari 2017.
% Alif Imam Syahputra, Wawancara, Surabaya, 27 Januari 2017.
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dari kegiatan keagamaan pada program pendidikan inklusi dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus)
di SMPN 5 Surabaya. Adapun faktor pendukung dari kegiatan keagamaan
pada program pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri
siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) diantaranya adalah sarana
prasarana yang memadahi, kepedulian guru pembimbing Agama, rasa
semangat belajar dari siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus), outbound
keagamaan (praktik ceramah Agama, praktik sholat, praktik wudhu, dan
lain sebagainya), orang tua, guru-guru, dan lingkungan yaitu pergaulan
siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). Dan faktor penghambat dari
kegiatan keagamaan pada program pendidikan inklusi dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus),
diantaranya yang pertama adalah orang tua yang kurang tanggap atau
kurang memperhatikan anaknya, karpet-karpet yang mulai rusak, ada
beberapa siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) yang sulit terbuka dan
dia hanya mau berkomunikasi dengan guru yang dirasa cocok dengannya.
Yang kedua, situasi hati siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus), ketika
rasa semangatnya muncul mereka aktif sekali ikut kegiatan, ketika rasa
semangatnya turun mereka lebih suka dengan dunianya sendiri, seperti
halnya siswa yang tergolong Autis. Dan yang ketiga, dari siswa ABK
(Anak Berkebutuhan Khusus) sendiri, terkadang tidak mau mengikuti
kegiatan. Di SMPN 5 Surabaya, mempuyai solusi tersendiri dari berbagai

faktor penghambat dari kegiatan keagamaan pada program pendidikan
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inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus), adapun solusinya antara lain adalah melakukan
kerjasama yang baik antar warga sekolah, melakukan parenting dan orang
tua harus mendukung, mengundang wali murid untuk berdiskusi mengenai
perkembangan anaknya dan berdiskusi mengenai pembaharuan fasilitas
yang ada, mendatangkan guru dari luar untuk melatih dan mendampingi
siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus), selalu memotivasi siswa ABK
(Anak Berkebutuhan Khusus) tiada henti dengan tanpa ada rasa lelah dan
menyerah walaupun terkadang dengan paksaan, dan selalu melakukan
pembiasaan yang baik.*

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Senin 30
Januari 2017 di SMPN 5 Surabaya, tentang faktor pendukung, penghambat
serta solusinya dari kegiatan keagamaan pada program pendidikan inklusi
dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus) di SMPN 5 Surabaya. Diantaranya sebagai berikut:

Pertama, Bapak Drs. Idris, M.Pd, M.Si. Beliau adalah Bapak
Kepala Sekolah SMPN 5 Surabaya di tahun ajaran ini. Beliau juga
merupakan guru mata pelajaran Matematika sekaligus GPK (Guru
Pembimbing Khusus) di SMPN 5 Surabaya. Mengenai faktor pendukung,
penghambat serta solusinya dari kegiatan keagamaan pada program
pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK

(Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5 Surabaya, beliau mengatakan,

%% Fani Fenti Fitriyanti, Observasi, Surabaya, 2 Januari 2017 — 17 Februari 2017.
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“Faktor pendukung dari kegiatan keagamaan pada program
pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di sekolah ini adalah
kepedulian guru pembimbing Agama. Karena menurut saya
sekolah yang bagus adalah sekolah yang memperhatikan
pendidikan karakter seperti adanya sholat dhuha bersama, mengaji
bersama. Untuk berjalannya sebuah kegiatan, terlebih dahulu
memperhatikan sarana prasarana yang memadai, seperti kami
memasang tandon air, mempersiapkan sumber air yang cukup,
memasang tempat wudhu yang cukup juga untuk kapasitas murid
yang kami miliki, kami pasang keramik yang bagus, karpet-karpet,
kami dirikan tempat ibadah yang luas untuk membedakan antara
tempat ibadah laki-laki dan perempuan, dan menyediakan banyak
Al-Quran untuk dibaca murid-murid dan guru-guru kami.
Sedangkan faktor penghambatnya tidak banyak atau bisa dibilang
relatif kecil. Karena jadwal sekolah mengikuti jadwal sholat
(kegiatan keagamaan). Adapun faktor penghambatnya adalah
ketidak pedulian orang tua terhadap anak. Dan yang kedua adalah
karpet-karpet yang mulai rusak, karpet-karpet itu berguna untuk
alas sholat. Untuk solusi dari permasalahan itu menurut saya
adalah yang pertama memberikan motivasi walau terkadang
dengan paksaan, dan mendatangkan guru dari luar untuk melatih
dan mendampingi siswa ABK. Dan yang kedua dengan
mengundang wali murid untuk berdiskusi mengenai perkembangan
anaknya, dan berdiskusi mengenai pembaharuan fasilitas yang ada,
misalnya dulu masjid sekolah kami kekurangan Al-Quran yang
gunanya Al-Quran itu untuk dibaca murid-murid dan guru-guru di
sekolah, sekarang Al-Quran di sekolah kami sudah banyak, Al-
Quran-Al-Quran itu dari wali murid, dari pengusaha-pengusaha,
dan dari banyak sumber yang lainnya.”

Kedua, Ibu Dra. Sri Minto Rahayu, M.Pd. Beliau adalah guru
Matematika, yang pada tahun ajaran ini menjabat sebagai Wakil Kepala
Sekolah di SMPN 5 Surabaya. Mengenai faktor pendukung, penghambat
serta solusinya dari kegiatan keagamaan pada program pendidikan inklusi
dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan

Khusus) di SMPN 5 Surabaya, beliau mengatakan,

% |dris, Wawancara, Surabaya, 30 Januari 2017.
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“Faktor pendukung dari kegiatan keagamaan pada program
pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5 ini adalah para
pembina (guru), orang tua, lingkungan, dan pergaulan siswa ABK.
Untuk faktor penghambatnya adalah dari pihak orang tua yang
kurang tanggap atau kurang memperhatikan anaknya. Adapun
solusi dari permasalahan itu adalah dengan cara diadakan parenting
dan orang tua harus mendukung.”*

Ketiga, Ibu Wiwik Ningsih S.Ag. Beliau adalah guru Pendidikan
Agama Islam sekaligus GPK (Guru Pembimbing Khusus), yang pada
tahun ajaran ini menjadi wali kelas IX E di SMPN 5 Surabaya. Mengenai
faktor pendukung, penghambat serta solusinya dari kegiatan keagamaan
pada program pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri
siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5 Surabaya, beliau
mengatakan,

“Faktor pendukung dari kegiatan keagamaan pada program
pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5 ini adalah
outbound keagamaan. Sedangkan faktor penghambatnya menurut
saya, ada beberapa siswa ABK yang sulit terbuka (komunikasi),
dia hanya mau berkomunikasi kalau tidak dengan guru yang dirasa
cocok dengannya. Adapun solusi dari permasalahan itu menurut
saya adalah dengan cara selalu memotivasi siswa ABK tanpa ada
rasa lelah dan menyerah.”37

Keempat, Bapak Triyono Susilo, S.Pd.l. Beliau adalah guru
Pendidikan Agama Islam, yang pada tahun ajaran ini menjabat sebagai
Urusan Kesiswaan di SMPN 5 Surabaya. Mengenai faktor pendukung,
penghambat serta solusinya dari kegiatan keagamaan pada program

pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK

(Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5 Surabaya, beliau mengatakan,

% Sri Minto Rahayu, Wawancara, Surabaya, 30 Januari 2017.
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“Faktor pendukung dari kegiatan keagamaan pada program
pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5 ini adalah rasa
semangat belajar dari siswa ABK. Hal ini sangat mendukung
berjalannya kegiatan keagamaan untuk meningkatkan kepercayaan
diri. Disamping itu adalah sarana prasarana yang memadahi.
Sedangkan faktor penghambat dari kegiatan itu sangat minim
sekali, yaitu situasi hati siswa ABK, ketika rasa semangatnya
muncul mereka aktif sekali ikut kegiatan, ketika rasa semangatnya
turun mereka lebih suka dengan dunianya sendiri, seperti halnya
siswa yang tergolong Autis. Untuk solusi dari permasalahan itu
menurut saya adalah memberikan motivasi tiada henti dan
melakukan kerjasama yang baik antar warga sekolah.”*®

Kelima, Ibu Retno Khuswantie, S.Pd.,M.Si. Beliau adalah guru
Bimbingan Konseling sekaligus GPK (Guru Pembimbing Khusus) di
SMPN 5 Surabaya. Mengenai faktor pendukung, penghambat serta
solusinya dari kegiatan keagamaan pada program pendidikan inklusi
dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus) di SMPN 5 Surabaya, beliau mengatakan,

“Faktor pendukung kegiatan keagamaan untuk meningkatkan

kepercayaan diri siswa ABK adalah orang tua, guru-guru, dan

lingkungan. Sedangkan faktor penghambatnya adalah dari siswa

ABK sendiri, terkadang tidak mau mengikuti kegiatan. Adapun

solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan cara memberikan

motivasi terhadap siswa ABK, dan melakukan pembiasaan yang
baik. Karena menurut saya, bisa karena terbiasa.”*

Keenam, Riyan Syaifudin Daffa adalah siswa kelas IX C di SMPN
5 Surabaya, dia mengatakan, “Faktor pendukung kegiatan adalah sarana
prasarana. Faktor penghambatnya tidak ada. Solusinya juga tidak ada,

karena semua berjalan lancar.”*

" Wiwik Ningsih, Wawancara, Surabaya, 30 Januari 2017.

% Triyono Susilo, Wawancara, Surabaya, 30 Januari 2017.

% Retno Khuswantie, Wawancara, Surabaya, 30 Januari 2017.

“0 Riyan Syaifudin Daffa, Wawancara, Surabaya, 30 Januari 2017.
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2. SMPN 36 Surabaya

Hasil observasi yang dilakukan pada hari Senin 2 Januari 2017
sampai hari Jumat 17 Februari 2017 di SMPN 36 Surabaya, tentang faktor
pendukung, penghambat serta solusinya dari kegiatan keagamaan pada
program pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 36 Surabaya. Adapun faktor
pendukung kegiatan keagamaan pada program pendidikan inklusi dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus),
diantaranya yang pertama adalah kerjasama yang terjalin antar semua
warga sekolah, yaitu antara siswa ABK dengan teman sekelas, guru mata
pelajaran, Guru Pembimbing Khusus (GPK), guru Bimbingan Konsoseling
(BK), dan orang tua. Yang kedua, kegiatan yang dilakukan secara
berkelompok baik yang dilakukan pada kegiatan intra kurikuler maupun
ekstra kurikuler seperti lomba membaca doa sehari-hari, lomba gasidah,
ada juga ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) yang ikut serta menjadi
remaja masjid. Dan yang ketiga, dorongan orang tua, teman-temannya,
bapak/ ibu guru, dan semua warga sekolah, karena dengan itu siswa ABK
(Anak Berkebutuhan Khusus) merasa dihargai. Disamping ada faktor
pendukungnya, ada juga faktor penghambat dari kegiatan keagamaan pada
program pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus), diantaranya adalah rasa malas dari
siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) ketika mengikuti kegiatan

keagamaan dan terkadang melakukan penolakan (absen) terhadap
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kegiatan-kegiatan keagamaan, susahnya siswa ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus) dalam beradaptasi dengan lingkungan, kapasitas intelektual siswa
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) yang 1Q nya dibawah rata-rata normal
seperti anak tunagrahita sedang sehingga apabila hafalan maupun praktik
sholat tidak bisa mengikuti dengan baik, pembiasaan atau latihan dari
rumah yang kurang dikarenakan orang tua tidak sempat atau terlalu
sibuknya orang tua dan orang tua tidak pernah melakukan kegiatan itu. Di
SMPN 36 Surabaya, juga mempunyai solusi tersendiri dari berbagai faktor
penghambat dari kegiatan keagamaan pada program pendidikan inklusi
dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus). Adapun solusinya antara lain adalah melakukan terapi rutin
untuk siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus), memberikan konseling,
memberikan motivasi, memberikan dukungan dan dorongan terhadap
siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) agar mau maju kedepannya,
memberikan kepercayaan kepada siswa ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus) bahwasannya siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) itu bisa
dan tidak membedakan antara siswa reguler dengan siswa ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus), memberikan intervensi perilaku misalnya;
bekerjasama dengan siswa reguler agar siswa ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus) ikut masuk dalam kelompok, atau melalui guru secara sistematis
memberi tugas kelompok, siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) ikut
kegiatan ekstra kurikuler yang dalam kegiatan tersebut dibentuk

kelompok-kelompok agar siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) dapat



98

bersosialisasi dengan baik, guru melakukan pendampingan sesuai kondisi
yang diperlukan, kerjasama yang terjalin antara guru mata pelajaran, Guru
Pembimbing Khusus (GPK), guru Bimbingan Konseling (BK), dan siswa
untuk melatih dan melakukan pembiasaaan di sekolah terhadap siswa
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus), bekerjasama dengan orang tua untuk
melatih dan melakukan pembiasaan di rumah, dan dari pihak sekolah lebih
memperketat lagi pengontrolan kegiatan keagamaan.*

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Jumat 27
Januari 2017 di SMPN 36 Surabaya, tentang faktor pendukung,
penghambat serta solusinya dari kegiatan keagamaan pada program
pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK
(Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 36 Surabaya. Diantaranya sebagai
berikut:

Pertama, Bapak Drs. Bambang Wahyudi, M.Si. Beliau adalah guru
Bahasa Inggris sekaligus GPK (Guru Pembimbing Khusus), yang tahun ini
beliau menjabat sebagai Kepala Sekolah di SMPN 36 Surabaya. Mengenai
faktor pendukung, penghambat serta solusinya dari kegiatan keagamaan
pada program pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri
siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 36 Surabaya, beliau
mengatakan,

“Faktor pendukung dari kegiatan keagamaan pada program

pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa

ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di sekolah ini adalah
kerjasama yang terjalin antara siswa ABK dengan teman sekelas

* Fani Fenti Fitriyanti, Observasi, Surabaya, 2 Januari 2017 — 17 Februari 2017.



99

atau tutor sebaya, guru, Guru Pembimbing Khusus (GPK), guru
Bimbingan Konsoseling (BK), dan orang tua. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah rasa malasnya siswa ABK dan susahnya
mereka dalam beradaptasi dengan lingkungan. Untuk solusi dari
permasalahan itu menurut saya adalah yang pertama dengan cara
siswa ABK diberi tugas kelompok dan tutor sebaya, yang kedua
dengan cara bekerjasama dengan guru mata pelajaran, Guru
Pembimbing Khusus (GPK), dan guru Bimbingan Konsoseling
(BK) u4r12tuk memotivasi dan memberikan konseling kepada siswa
ABK.”

Kedua, Ibu Dra. Tjitjih Yuniarti. Beliau adalah guru Ilimu
Pengetahuan Sosial sekaligus GPK (Guru Pembimbing Khusus), yang
pada tahun ajaran ini menjabat sebagai Wakil Kepala Sekolah Urusan
Inklusi di SMPN 36 Surabaya. Mengenai faktor pendukung, penghambat
serta solusinya dari kegiatan keagamaan pada program pendidikan inklusi
dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus) di SMPN 36 Surabaya, beliau mengatakan,

“Faktor pendukung dari kegiatan keagamaan pada program
pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 36 ini adalah
kegiatan yang dilakukan secara berkelompok baik yang dilakukan
pada kegiatan intra kurikuler maupun ekstra kurikuler seperti
lomba membaca doa sehari-hari, lomba gasidah, ada juga ABK
yang ikut serta menjadi remaja masjid. Adapun faktor penghambat
dari kegiatan tersebut ada dua yaitu yang pertama faktor kapasitas
intelektual siswa ABK yang dibawah rata-rata seperti anak
tunagrahita sedang, sehingga apabila hafalan, praktik sholat dan
sebagainya tidak bisa mengikuti dengan baik. Mengenai faktor
yang kedua adalah faktor pembiasaan atau latihan di rumah yang
kurang, dikarenakan orang tua tidak sempat atau terlalu sibuknya
orang tua, dan orang tua tidak pernah melakukan kegiatan itu. Dan
untuk solusi dari permasalahan itu menurut saya adalah melakukan
terapi rutin untuk siswa ABK, memberikan konseling, intervensi
perilaku misalnya; bekerjasama dengan siswa reguler agar siswa
ABK ikut masuk dalam kelompok, atau melalui guru secara
sistematis memberi tugas kelompok, siswa ABK ikut kegiatan

2 Bambang Wahyudi, Wawancara, Surabaya, 27 Januari 2017.
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ekstra kurikuler yang dalam kegiatan tersebut dibentuk kelompok-
kelompok agar siswa ABK dapat bersosialisasi dengan baik, guru
melakukan pendampingan sesuai kondisi yang diperlukan,
kerjasama yang terjalin antara guru mata pelajaran, Guru
Pembimbing Khusus (GPK), siswa untuk melatih dan melakukan
pembiasaaan di sekolah terhadap siswa ABK, dan juga tidak lupa
bekerjasama dengan orang tua untuk melatih dan melakukan
pembiasaan di rumah.”*®

Ketiga, Ibu Yampri Hardini, S.Pd.l. Beliau adalah guru Pendidikan
Agama Islam sekaligus wali kelas VII G di SMPN 36 Surabaya. Mengenai
faktor pendukung, penghambat serta solusinya dari kegiatan keagamaan
pada program pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri
siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 36 Surabaya, beliau
mengatakan,

“Faktor pendukung dari kegiatan keagamaan pada program
pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di sini adalah kerjasama yang
terjalin antar semua warga sekolah. Sedangkan faktor penghambat
dari kegiatan itu adalah kebanyakan berasal dari siswa ABK nya
sendiri yang terkadang melakukan penolakan terhadap kegiatan-
kegiatan keagamaan tersebut. Untuk solusi dari permasalahan itu
menurut saya adalah memberikan motivasi, pemahaman kepada
siswa dengan cara konseling, dan berkerjasama yang baik antar
warga sekolah.”*

Keempat, Bapak Wiwin Haryanto, S.Pd. Beliau adalah guru
Pendidikan Agama Islam, yang pada tahun ajaran ini menjabat sebagai
Standar Non Akademik di SMPN 36 Surabaya. Mengenai faktor

pendukung, penghambat serta solusinya dari kegiatan keagamaan pada

program pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa

* Tjitjih Yuniarti, Wawancara, Surabaya, 27 Januari 2017.
* Yampri Hardini, Wawancara, Surabaya, 27 Januari 2017.
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ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 36 Surabaya, beliau
mengatakan,

“Faktor pendukung dari kegiatan keagamaan pada program
pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 36 ini adalah
kerjasama yang dilakukan antar warga sekolah. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah dari siswanya sendiri, terkadang masih ada
siswa reguler yang mengolok-olok siswa ABK dan dari siswa ABK
yang masih sering melakukan penolakan dari kegiatan-kegiatan di
sekolah. Untuk solusi dari permasalahan itu menurut saya adalah
dengan cara memperkuat kerjasama antar warga sekolah, lebih
memotivasi, mendukung dan mendorong siswa ABK agar mau
maju.”*

Kelima, Ibu Dra. Endang Werdiningsih. Beliau adalah guru
Bimbingan Konseling, yang pada tahun ajaran ini menjabat sebagai
Standar Budaya Lingkungan di SMPN 36 Surabaya. Mengenai faktor
pendukung, penghambat serta solusinya dari kegiatan keagamaan pada
program pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 36 Surabaya, beliau
mengatakan,

“Faktor pendukung dari kegiatan keagamaan pada program
pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di sekolah ini adalah dorongan
orang tua, teman-temannya, bapak/ ibu guru, dan semua warga
sekolah karena dengan itu siswa ABK merasa dihargai. Adapun
faktor penghambatnya adalah siswa-siswa ABK yang masih ada
rasa malas untuk melakukan kegiatan di sekolah. Untuk solusi dari
permasalahan itu menurut saya adalah memberikan kepercayaan
kepada siswa ABK, bahwasannya siswa ABK itu bisa, dan tidak
membedakan antara reguler dengan ABK.”*

Keenam, Salim Bakhtir adalah siswa kelas VIII H di SMPN 36

Surabaya, dia mengatakan, “Faktor pendukung kegiatan adalah murid-
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murid dan guru-guru. Faktor penghambatnya dari murid nya sendiri,

terkadang masih ada yang absen dari kegiatan keagamaan. Solusi dari itu

adalah pihak sekolah lebih ketat lagi mengontrol kegiatan keagamaan.”*’

** Wiwin Haryanto, Wawancara, Surabaya, 27 Januari 2017.
*¢ Endang Werdiningsih, Wawancara, Surabaya, 27 Januari 2017.
* salim Bakhtir, Wawancara, Surabaya, 27 Januari 2017.



